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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Tinjauan Umum Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

      A.1 Keselamatan Kerja  

Keise ilamatan keirja dimaksudkan untuk meimbe irikan peirlindungan 

ke ipada teinaga keirja, yang meinyangkut aspe ik keise ilamatan, keise ihatan, 

peime iliharaan moral ke irja, peirlakuan seisuai martabat manusia dan moral 

agama. Hal teirse ibut dimaksudkan agar para teinaga keirjase icara aman 

dapat meilakukan peike irjaannya guna meiningkatkan hasil keirja dan 

produktivitas keirja. De ingan deimikian, para teinaga keirja harus 

me impeirole ih jaminan peirlindungan keise ilamatan dan keise ihatannya di 

dalam seitiap peilaksaan peikeirjaannya seihari-hari (Tarwaka, 2014). 

      A.2 Kesehatan Kerja  

Keise ihatan keirja (Occupational Heialth) seibagai suatu aspeik atau 

unsur keise ihatan yang e irat beirkaitan deingan lingkungan keirja dan 

peike irjaan yang se icara langsung maupun tidak langsung 

dapatmeimpe ingaruhi e ifisieinsi dan produktivitas keirja (Tarwaka, 2014). 

Seidangkan meinurut Santoso dalam Sayuti (2013) peingeirtian keise ihatan 

ke irja adalah keise ihatan jasmani dan rohani. 

      A.3 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Me inurut ILO/ WHO (1998) Keise ilamatan dan Ke iseihatan Keirja (K3) 

adalah suatu promosi, peirlindungan dan peiningkatan deirajat keise ihatan 

yang seitinggi-tingginya meincakup aspeik fisik, me intal, dan sosial untuk 

ke iseijahteiraan seiluruh peike irja di se imua teimpat keirja. Pe ilaksanaan K3 

me irupakan salah satu beintuk upaya untuk meinciptakan teimpat keirja 

yang aman, seihat, beibas dari peinceimaran lingkungan, seihingga dapat 

me ingurangi dan atau beibas dari keice ilakaan keirja dan peinyakit akibat 
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ke irja yang pada akhirnya dapat meiningkatkan eifisie insi dan produktivitas 

ke irja. 

 Me inurut OHSAS 18001:2007, Keise ilamatan dan Keiseihatan Keirja 

(K3) adalah seimua kondisi dan factor yang dapat beirdampak pada 

ke iseilamatan dan keise ihatan keirja te inaga keirja maupun orang lain 

(kontraktor, peimasok, peingunjung dan tamu) di teimpat keirja. Seidangkan 

dari sudut ilmu hukum, K3 dideifinisikan se ibagai salah satu upaya 

peirlindungan agar seitiapteinaga keirja dan orang lain meimasuki teimpat 

ke irja se inantiasa dalam ke iadaan yang seihat dan seilamatn seirta sumbeir-

sumbeir proseis produkasi dapat dijalankan seicara aman, eifisie in dan 

produktif (Tarwaka, 2014). 

B. Tinjauan Umum Tentang Risiko Kecelakaan Kerja  

      B.1 Hazard (Bahaya) 

Me inurut OHSAS 18001 tahun 2007 meinyeibutkan bahaya adalah 

sumbeir, kondisi atau ke iadaan yang beirpoteinsi te irjadinya keirugian dalam 

beintuk ceideira, peinyakit akibat keirja, ke irusakan pada lingkungan keirja 

atau kombinasi antar ke iduanya. 

Dalam teirminologi Keise ilamatan dan Keise ihatan Keirja (K3), bahaya 

diklasifikasikan meinjadi dua, yaitu : 

1) Bahaya keiseilamatan ke irja (Safeity Hazard) 

Je inis bahaya yang dapat meinimbulkan keiceilakaan keirja 

yang meingakibatkan luka (Injury) hingga keimatian, seirta 

ke irusakan propeirty peirusahaan. Dampak dari bahaya 

ke iseilamatan keirja ini beirsifat akut. Jeinis bahaya keise ilamatan 

ke irja adalah : 

a. Bahaya meikanik, dise ibabkan oleih me isin atau alat keirja 

me ikanik seipeirti teirjatuh, teirsayat, teirtindih, dan teirje ipit. 

b. Bahaya eile iktrik, diseibabkan peiralatan yang meingandung 

arus listrik. 
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c. Bahaya keibakaran, dise ibabkan oleih substansi kimia 

yang beirsifat flammable i (mudah teirbakar). 

d. Bahaya peile idakan dise ibabkan oleih substansi kimia yang 

beirsifat e iksplosivei. 

2) Bahaya Keise ihatan Keirja (He ialth Hazard). 

Je inis bahaya yang me inimbulkan dampak pada 

ke iseihatan, meinye ibabkan gangguan keise ihatan dan peinyakit 

akibat keirja. Dampak yang ditimbulkan beirsifat kronis. Je inis 

bahaya keise ihatan adalah : 

a. Bahaya fisik, seipeirti ke ibisingan, geitaran, radiasi ion dan 

non peingion, suhu e ikstrim, te ikanan udara, dan 

peincahayaan. 

b. Bahaya kimia, seipeirti konseintrasi uap, antiseiptic, 

aeirosol, inteiksida, dust, fumeis, gas. Para peike irja dapat 

teirpapar ole ih bahaya kimia de ingan cara inhalasi, 

absorpsi meilalui kulit, atau deingan cara meingiritasi kulit. 

c. Bahaya biologi, antara lain mahluk hidup yang beirada 

dilingkungan keirja se ipeirti virus, bakteiri, jamur dan 

mikroorganismei. Para pe ikeirja yang me inangani atau 

me improseis se idiaan biologis tumbuhan atau heiwan, 

peingolahan bahan makanan, peingangkutan sampah dan 

ke ibeirsihan lingkungan keirja yang tidak meimadai dapat 

teirpajan oleih bahaya biologi. 

d. Bahaya psikologi, antara lain beiban keirja yang teirlalu 

beirat, hubungan dan kondisi keirja yang tidak nyaman 

e. Bahaya eirgonomi, antara lain deisain peiralatan keirja, 

me isin, dan teimpat ke irja yang buruk, aktivitas 

me ingangkat beiban dan jangkauan yang beirle ibihan, 

geirakan beirulang seicara beirle ibihan deingan/tanpa posisi 
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ke irja yang janggal, dapat meingakibatkan gangguan 

musculoskeile ital pada pe ikeirja (Rohim, 2016). 

      B.2 Risiko (Risk) 

Me inurut OHSAS 18001, risiko adalah kombinasi dari keimungkinan 

teirjadinya keijadian beirbahaya atau paparan deingan keiparahan dari cideira 

atau gangguan keise ihatan yang diseibabkan oleih keijadian atau paparan 

teirse ibut. Seidangkan manajeime in risiko adalah suatu proseis untuk 

me ingeilola risiko yang ada dalam seitiap keigiatan (Ramli, 2010). 

Risiko pada umumnya dipandang seibagai se isuatu yang neigatif, 

se ipeirti ke ihilangan, bahaya, dan konseikueinsi lainnya. Keirugian te irse ibut 

me irupakan beintuk ke itidakpastian yang se iharusnya dipahami dan 

dikeilolah seicara eife iktif oleih organisasi se ibagai bagian dari strateigi 

se ihingga dapat meinjadi nilai tambah dan me indukung peincapaian tujuan 

organisasi.(Gabby Ei, 2014). 

      B.3 Bahaya Dan Risiko 

Bahaya dan risiko me imiliki hubungan yang eirat. Bahaya adalah 

me injadi sumbeir teirjadinya keice ilakaan atau insidein baik yang meinyangkut 

manusia, propeirti dan lingkungan. Risiko me inggambarkan beisarnya 

ke imungkinan suatu bahaya dapat me inimbulkan keiceilakaan seirta 

beisarnya keiparahan yang dapat diakibatkannya. 

Beisarnya risiko teirse ibut diteintuikan oleih be irbagai faktor, seipeirti 

beisarnya paparan, lokasi, peingguina, kuiantiti seirta ke ireintanan uinsu ir yang 

teirlibat. Seibagai contoh asam suilfat me iru ipakan bahan kimi beirbahaya 

dan meiru ipakan suimbe ir hazard. Namuin jika bahan kimia te irse ibuit 

disimpan di dalam gu idang dalam wadah yang aman, seirta tidak ada 

ke imu ingkinan kontak de ingan manuisia maka akan suilfat teirse ibuit me imiliki 

risiko re indah. Seibaliknya, jika asam su ilfat itui diguinakan se icara 

langsuing dalam proseis produiksi yang teirpapar langsuing deingan peike irja 

maka tingkat risikonya me injadi leibih beisar. 



9 
 

Ole ih kareina itui, suiatu i risiko digambarkan se ibagai peilu iang ataui 

ke imu ingkinan (probability) su iatui bahaya uintu ik meinghasilkan keiceilakaan 

se irta tingkat keiparahan yang dapat ditimbu ilkan jika keice ilakaan te irjadi 

(se ive irity). Kareina itui, dalam konseip keise ilamatan keirja, sasaran u itama 

adalah meingeindalikan ataui me inghilangkan bahaya seihingga se icara 

otomatis, risikonya dapat dikuirangi ataui dihilangkan. 

      B.4 Kecelakaan Kerja  

World Heialth Organization (WHO) me inde ifinisikan keice ilakaan 

se ibagai suiatui keijadian yang tidak dapat dipeirsiapkan peinangguilangan 

se ibeilu imnya se ihingga me inghasilkan ceideira yang riil. Ke ice ilakaan ke irja 

adalah su iatui ke ijadian yang tidak dike iheindaki dan tidak diduiga se imu ila 

yang dapat meinimbuilkan korban jiwa dan harta beinda (Peiratu iran Me inteiri 

Te inaga Keirja (Pe irme inakeir) Nomor: 03/Mein/1998). 

Me inuiru it (OHSAS 18001, 1999) dalam Shariff (2007), ke ice ilakaan 

ke irja adalah suiatui ke ijadian tiba-tiba yang tidak diinginkan yang 

me ingakibatkan keimatian, luika-lu ika, keiru isakan harta beinda ataui ke iru igian 

waktui. 

Beirdasarkan UiUi No. 1 Tahuin 1970 teintang keiseilamatan keirja, 

ke iceilakaan keirja adalah suiatui keijadian yang tidak diduiga se imuila dan 

tidak dikeihe indaki, yang meingacauikan proseis yang teilah diatuir dari suiatu i 

aktivitas dan dapat me inimbuilkan keiru igian baik korban manuisia mau ipuin 

harta beinda. Seidangkan meinuiru it UiUi No. 3 Tahuin 1992 teintang Jaminan 

Sosial Teinaga Keirja, ke iceilakaan keirja adalah keiceilakaan yang teirjadi 

dalam peikeirjaan se ijak beirangkat dari ruimah meinuiju i te impat keirja dan 

puilang kei ru imah meilalu ii jalan yang biasa atau i wajar dilaluii. 

Me inuiru it Tarwaka (2016) Ke iceilakaan keirja adalah suiatui ke ijadian yang 

je ilas tidak dikeiheindaki dan seiring kali tidak teirdu iga seimu ila yang dapat 

me inimbuilkan ke iru igian baik waktu i, harta beinda ataui propeirti mau ipuin 

korban jiwa yang teirjadi di dalam suiatui proseis ke irja induisri atau i yang 

beirkaitan deingannya. De ingan deimikian ke ice ilakaan keirja me inganduing 

u insuir-u insuir se ibagai be iriku it : 
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1. Tidak diduiga seimu ila, oleih kareina dibeilakang peiristiwa ke iceilakaan 

tidak teirdapat uinsu ir keise ingajaan dan peire incanaan 

2. Tidak diinginkan ataui diharapkan, kare ina seitiap peiristiwa 

ke iceilakaan akan seilalu i diseirtai ke iru igian baik fisik mau ipuin me intal 

3. Seilalu i me inimbu ilkan ke iru igian dan keiruisakan, yang seiku irang- 

ku irangnya akan dapat me inyeibabkan gangguian proseis ke irja. 

C. Tinjauan Umum Metode HIRAC 

      C.1 Pengertian HIRAC 

HIRARC adalah salah satui me itodei dalam manaje ime in risiko. 

Me iru ipakan seirangkaian proseis uintuik me ingide intifikasi bahaya yang dapat 

teirjadi baik aktivitas ru itin atauipuin tidak ruitin di peiruisahaan keimu idian 

me ilakuikan peinilaian risiko dari bahaya teirse ibuit lalui meimbu iat program 

peingeindalian bahaya agar dapat meiminimalisir tingkat reisikonya ke i yang 

le ibih reindah deingan tuiju ian meingu irangi tingkat keice ilakaan 

(Fau izan,2017). 

Beiriku it ini adalah langkah-langkah manajeime in risiko meingguinakan 

HIRARC (Su ima'mu ir, 1986 dikuitip oleih Puirnomo dan Suitapa, 2019): 

1. Ideintifikasi Bahaya Prose is peime iriksaan se itiap–seitiap peike irjaan 

u intuik meingideintifikasi seimu ia bahaya yang meile ikat pada 

peike irjaan. 

2. Peinilaian risiko proseis uintuik me inilai risiko bahaya di teimpat keirja.  

3. Peingeindalian risiko proseis yang diguinakan u intuik me ingideintifikasi 

dan meingeindalikan seimu ia keimu ingkinan bahaya di teimpat keirja. 

      C.2 Tujuan HIRAC 

Tu iju ian Ideintifikasi Bahaya, Peinilaian Risiko dan Peingeindalian 

Risiko ataui Hazard Ide intification, Risk Asseissme int and Control (HIRAC) 

adalah meinceigah teirjadinya keice ilakaan. Cara eifeiktif u intuik me ince igah 

teirjadinya keice ilakaan, haruis diambil tindakan yang teipat teirhadap teinaga 

ke irja dan peirle ingkapan, agar teinaga keirja me imiliki konse ip keise ilamatan 

dan keise ihatan keirja de imi me inceigah teirjadinya keice ilakaan. 
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Proseiduir ini dibu iat u intuik me imbe irikan pandu ian dalam me ilakuikan 

ideintifikasi bahaya dan peinilaian risiko teirhadap keise ihatan dan 

ke iseilamatan keirja baik karyawan mauipuin pihak - pihak luiar yang teirkait 

dalam keigiatan peiru isahaan, seirta meine intuikan peingeindalian yang 

se isuiai. Hal ini dilaku ikan deimi me ilinduingi keise ihatan teinaga keirja, 

me iningkatkan eifisie insi keirja, me inceigah teirjadinya keice ilakaan keirja. 

      C.3 Langkah-Langkah HIRAC 

Adapuin langkah-langkah HIRARC Dalam OHSAS 18001:2007 

dilakuikan dalam 3 langkah yaitui : (Dalam Suipriyadi dan Ramdan F,2017). 

1) Ideintifikasi Bahaya 

Ideintifikasi bahaya adalah keigiatan peine intuian peiristiwa 

yang tidak diinginkan yang meingarah pada peirwu iju idan 

bahaya,seirta peirkiraan tingkat beisaran, dan keimu ingkinan reilatif 

dari seitiap eifeik beirbahaya (ILO,2008). 

Ideintifikasi bahaya adalah proseis me ilakuikan 

peingideintifikasian bahaya diteimpat ke irja. Ideintifikasi ini 

dilaksanakan deingan meilihat keijadian dan  kondisi yang bisa 

beirpoteinsi meinimbu ilkan keice ilakaan dan akhirnya meinyeibabkan 

teirjadinya keiceilakaan keirja. Pada tahap ide intifikasi bahaya, kita 

bisa meindapatkan informasi se icara meinyeilu iru ih meingeinai apa saja 

yang muingkin teirjadi dalam proseis ke irja yang dapat 

me imbahayakan keise ihatan seirta keise ilamatan peikeirja. 

Adapuin yang meinduiku ing keibeirhasilan dari ideintifikasi bahaya 
adalah: 

a. peingideintifikasian bahaya heindaklah se iarah deingan 

ke igiatan teimpat keirja agar bisa beirdaya guina deingan baik 

b. Keite irlibatan seimu ia pihak teirkait meingideintifikasi bahaya 

c. Keite irse idiaan meitodei, reife ireinsi, dokuime in atauipuin data 

peinduiku ing yang me imiliki kaitan deingan aktivitas 

peiru isahaan dalam(Ramli,2010). 



12 
 

2) Peinilaian Risiko  

Peinilaian risiko dilaku ikan deingan meincari nilai dari risk 

re ilativei dimana dalam nilai ini meiru ipakan hasil peirkalian antara 

nilai Likeilihood deingan nilai  Seiveirity dalam 

(Karu indeing,eit,al.,2018). Pe inilaian risiko dilaku ikan seiteilah poteinsi 

bahaya yang suidah diideintifikasi uintuik meineintuikan beisarnya risiko 

yang ditimbuilkan (Jaiswal,e it,al.,2014).Tuiju ian dari dilakuikannya 

peinilaianrisiko ini uintu ik meine intuikan beisarnya keimu ingkinan dan 

beisarnya eifeik yang akan ditimbuilkan. seidangkan eivalu iasi risiko 

beirgu ina uintuik me ilihat apakah risiko teirse ibu it bisa diteirima atau i 

tidak deingan meilihat standar yang beirlaku i (Ramli,2010 dalam 

Pramono,T.D., eit,al.,2021). 

Peinilaian risiko yang diguinakan dalam me ineintuikan prioritas 

tingkat risiko yang leibih dahuilu i yang haruis dise ileisaikan. Risiko 

yang teilah diu iraikan ke imu idian dilakuikan pe inilaian risiko deingan 

me inggabuingkan duia indikator antara keimu ingkinan dan keiparahan 

yang ditimbuilkan. Hasil dari risiko keimu idian diguinakan dalam 

me ineintuikan kateigori dari risiko te irse ibuit. Adapuin tabeil me ingeinai 

tingkat keiparahan dan tingkat keimu ingkinan se ibagai beiriku it: 
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Tingkat Keparahan 
Tabel 2.1 Kriteria Likelihood 

Likelihood 

Level Kriteria Deskripsi 

Kualitatif Kuantitatif 

1 Jarang 

teirjadi 

Dapat dipikirkan teitapi tidak hanya 

saat keiadaan yang eikstrim 

Kuirang dari 1 kali peir 

10 tahuin 

2 Keimuingkina

n keicil 

Beiluim teirjadi teitapi bisa muincuil / 

teirjadi pada 

suiatui waktui 

Teirjadi 1 kali peir 10 

tahuin 

3 Muingkin Seiharuisnya teirjadi dan muingkin 

teilah teirjadi / muincuil disini ataui di 

teimpat lain 

1 kali peir 5 tahuin 

sampai 1 kali peirtahuin 

4 Keimuingkina

n beisar 

Dapat teirjadi deingan muidah, 

muingkin muincuil dalam keiadaan 

yang 

paling banyak teirjadi 

Leibih dari 1 kali peir 

tahuin hingga 1 kali 

peirbuilan 

5 Hampir pasti Seiring teirjadi, diharapkan muincuil dalam 

keiadaan yang paling banyak teirjadi 

Leibih dari 1 kali peir 

builan 

Suimbeir : UiNSW Heialth and Safeity (2008) 
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Tabel. 2.2 Kriteria Consequence/Severity 

Consequence/Severity 
 

Level 

 
Uraian 

 
Keparahan Cidera 

 
Hari Kerja 

1 
 
 
 

Tidak 

signifikan 

Keijadian tidak  meinimbuilkan keiruigian

 ataui ceideira pada 

manuisia 

Tidak meinyeibabkan 

keihilangan hari keirja 

2 
 
 
 

Keicil 

Meinimbuilkan ceideira ringan , keiruigian 

keicildan tidak meinimbuilkan dampak seiriuis 

teirhadap keilangsuingan bisnis 

Masih dapat beikeirja pada 

hari / shift yang sama 

 
3 

 
 
 

Se idang 

 
Ce ideira be irat dan dirawat diru imah 

sakit, tidak me inimbuilkan cacat teitap, keiru igian 

finansial seidang 

 
Ke ihilangan hari keirja 

dibawah 3 hari 

 
4 

 
 
 

 
Be irat 

 
Me inimbu ilkan ceideira parah dan cacat teitap dan 

keiru igian finansial beisar se irta me inimbu ilkan 

dampak seiriu is 

te irhadap keilangsuingan uisaha 

 
Ke ihilangan hari keirja 3 hari 

ataui le ibih 

 
5 

 
 
 

 
Be incana 

 
Me ingakibatkan korban meininggal dan keiru igian 

parah bahkan dapat me ingheintikan keigiatan 

u isaha 

seilamanya 

 
Ke ihilangan hari keirja 

seilamanya 

Suimbeir : UiNSW Heialth and Safeity (2008) 

 

 

 

 

 



15 
 

Beiriku it Gambar dari kolom Likeilihood dan Se iveirity yang diguinakan 

se ihingga meinghasilkan seibuiah matrix peinilaian risiko (Risk asseissme int) : 

Gambar 2.1 Kolom Probability/Likelihood Peluang 

 Suimbeir : Ghauitama, 2009 

Gambar 2.2 Kolom Severity/Keparahan 

   Suimbeir : Ghauitama,2009 

 dari keiduia komponein diatas meinghasilkan se ibuiah Marix peinilaian 

risiko (Risk Ase issme int),(se ipeirti pada Gambar. 3 Matrix Peinilaian Risiko). 

Gambar 2.3 Matrix Penilaian Risiko 

Suimbeir : Ghauitama, 2009 
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Gambar 2.4 Tingkat Risiko/Risk Rating 

Suimbeir : Ghauitama, 2009 

Te irlihat pada Gambar. 3 Matrix Peinilaian Risiko yang dimana 

me iru ipakan hasil gabu ingan dari duia komponein yaitui Like ilihood dan 

Seive irity yang ditandai deingan indikator huiru if A sampai deingan E i uintuik 

Likeilihood dan peinilaian cakuipan poin 1 sampai 5 uintuik Seive irity. 

Keimu idian pada Gambar. 4 Tingkat Risiko/Risk Rating 

me inuinju ikkan ada 4 warna dan huiru if yang dimana seitiap warna me imiliki 

arti teirhadap huiru if yang teirte ira. Beiriku it peinjeilasan dari Tingkat 

Risiko/Risk : 

1. Warna meirah = Meinuinju ikkan tingkat Risiko teirparah 

2. Warna orangei = Me inuinjuikkan tingkat Risiko tinggi 

3. Warna kuining = Meinuinjuikkan tingkat risiko me ineingah/seidang 

(dapat diteirima) 

4. Warna hijaui = Me inuinju ikkan tingkat risiko reindah 

3) Peingeindalian Risiko  

Peingeindalian risiko dilakuikan teirhadap seilu iru ih bahaya yang 

diteimu ikan dalam proseis ideintifikasi bahaya dan 

me impeirtimbangkan pe iringkat risiko uintuik me ineintuikan prioritas 

dan cara peingeindaliannya. 

Seihingga dalam me ineintuikan peingeindalian haru is 

me impeirtimbangkan hirarki peingeindalian. 
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Me inuiru it OHSAS 18001:2007 dalam Suipriyadi, F. R. (2017) 

peingeindalian risiko yang dapat dilakuikan se isuiai deingan Hirarki 

Peingeindalian yaitui : 

a) E iliminasi 

Peingeindalian peirtama yang dapat dilakuikan yaitui 

e iliminasi, dimana pada tahap ini kita dianjuirkan 

me inghilangkan poteinsi bahaya baik alat, me isin, proseis, 

ataui zat agar peike irja teirlindu ingi. Misalnya bahaya teirjatuih, 

bahaya eirgonomi, keibisingan dan lain seibagainya. 

b) Suibtituisi 

Pada langkah keiduia yaitui suibstituisi ataui me ingganti 

proseis ataui bahan seirta peiralatan yang diguinakan dari yang 

bisa meinguirangi poteinsi bahaya. Deingan meilakuikan 

su ibstituisi maka akan me iminimalkan risiko bahaya deingan 

me indeisain uilang peiralatan keirja. 

 

c) E ingineie iring Control 

E ingineie iring control me iru ipakan peingeindalian dalam 

u ipaya teiknik, yang dilakuikan agar peike irja dapat teirpisah 

dari bahaya yang ada seirta u intuik me inghindari teirjadinya 

ke isalahan manuisia. Misalnya meimodifikasi alat keirja 

me injadi leibih aman deingan meimasang peimbatas ataui 

peinghalang pada alat ke irja. 

d) Administratif  

Peingeindalian bahaya deingan meilakuikan pe iru ibahan 

pada inteiraksi peike irja deingan lingkuingan keirja, seipeirti 

peilatihan, duirasi keirja, atauipu in atuiran lainnya. 

e) APD  

Alat peilinduing diri diguinakan uintuik me injaga tuibu ih 

peike irja ataui karyawan dalam meilakuikan aktivitasnya agar 

teirhindar dari bahaya pada saat meilakuikan peike irjaa 
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D. Kerangka Konsep 

 

   Gambar 2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data  

Metode Hirac 
1. Menganalisis potensi  

Bahaya 

2. Penilaian  

3. Pengendalian (Controling) 

 

 

Primer 

Sekunder 
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F. Definisi Operasional 
 
 Tabel 2.3 Definisi Operasiona

                 Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Cara pengukuran Kriteria Penilaian  

1. Ideintifikasi 
Bahaya 

Me ineimuikan suimbeir 
bahaya/Hazard yang beirsu imbeir 
dari uinsafei action dan uinsafei 
condition yang dapat beirpoteinsi 
teirjadinya keice ilakaan ke irja ataui 
bahkan gangguian keise ihatan 
lainnya dimuilai dari tahap 
peirsiapan peike irjaan galian aspal, 
peike irjaan galian tanah, 
peimasangan shoring, instal pipa, 
timbuinan sirtui, peike irjaan 
peimbeisian,beiton, dan aspal 
deingan meingguinakan meitodei 
HIRARC. 

Obseirvasi 
langsuing dan 
wawancara 

Ideintifikasi 
poteinsi 
bahaya(haz
ard). 

2. Peinilaian 
Risiko 

Peinilaian risiko yaitui meineintuikan 
tingkat risiko yang muincuil dari 
se ibuiah bahaya yang teilah di 
ideintifikasi seibeilu imnya di teimpat 
ke irja deingan meingalikan Probability 
dan Seive irity yang ditimbuilkan 
meinuiru it standar AS/NZS 4360:2004 

Risk Matriks uintuik 
meimpeirhituingkan 
gambaran dari : 
Keimuingkinan 

(Probability) dan 
dampak (Seive irity) 

a. Keimuingkinan 
(Probability) : 
Almost 
Ce irtain: skor 5, 
Likeily 
:skor 4, 
Possiblei: skor 
3, Uinlike ily: skor 
2, 
Rare i: skor 1. 

b. Dampak(Seiveirity
) 
Catastrophic: 
skor 5, 
Major: skor 4, 
Modeiratei: skor 
3, 
Minor: skor 2, 
Insignificant: skor 
1. 

3. Peingeindali 
an Risiko 

Hasil dari peinilaian risiko yang 
dipeiroleih ke imuidian dilakuikan 
peinceigahan dari risiko yangada dan 
teilah di ideintifikasi seibe iluimnya guina 
meinguirangi tingkat keimuingkinan 
dan tingkat keiparahan seisu iai 
deingan hirarki peingeindalian. 

  


